
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Taylor, Bele lchle lr, elt al. (1996) dalam Noviantoro (2012) melndelfinisikan 

manajelmeln sulmbelr daya global selbagai selkulmpullan aktivitas, fulngsi-fu lngsi, 

prosels yang diarahkan ulntulk me lnarik, me lnge lmbangkan, dan me lme llihara su lmbelr 

daya manulsia yang dimiliki olelh pelrulsahaan mulltinasional. Su lmbelr Daya Manulsia 

(SDM) adalah salah satul faktor pelnting dalam ke lbe lrhasilan su latu l organisasi. SDM 

yang be lrkulalitas akan mampu l  me lmbe lrikan kontribulsi yang be lsar bagi organisasi 

dalam me lncapai tu lju lannya. 

Pe lngarulh su lmbe lr daya pe lke lrjaan de lngan ke lte lrikatan ke lrja selbagai meldiasi 

telrhadap pelrilaku l proaktif, pelran SDM dapat diwu lju ldkan dalam belbelrapa hal, 

antara lain, melnu lru lt Spelctor elt al. (2007), dalam pe lne llitiannya dapat 

Melnge lmbangkan program-program yang dapat me lningkatkan sulmbe lr daya 

pe lke lrjaan. Su lmbelr daya pe lkelrjaan adalah faktor-faktor yang ada di telmpat kelrja 

yang dapat melmpe lngaru lhi pelrilaku l karyawan. SDM dapat me lngelmbangkan 

program-program yang dapat me lningkatkan sulmbe lr daya pelkelrjaan, se lpelrti 

program pe llatihan dan pe lnge lmbangan, program pe lnilaian kine lrja, program 

promosi, dan program kompe lnsasi yang adil, Me lnciptakan bu ldaya ke lrja yang 

melndulkulng ke ltelrikatan ke lrja. Keltelrikatan kelrja adalah tingkat keltelrlibatan 

karyawan dalam pe lkelrjaannya. SDM dapat melnciptakan buldaya kelrja yang 

me lndulku lng ke lte lrikatan ke lrja, se lpe lrti buldaya ke lrja yang melnghargai karyawan, 
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buldaya ke lrja yang telrbulka dan transparan, dan bu ldaya ke lrja yang me lndorong 

inovasi. 

Be lrdasarkan pelne llitian yang dilakulkan ole lh De lviyanti dan Sasono (2015), 

Sulmbe lr daya pelkelrjaan yang telrdiri dari variasi ke lahlian, otonomi, dan 

ke lse lmpatan be lrke lmbang be lrpe lngarulh positif te lrhadap pe lrilaku l proaktif karyawan 

mellaluli keltelrikatan ke lrja. Hal ini belrarti, karyawan yang memiliki sumber daya 

pekerjaan yang tinggi akan lebih cenderung untuk terlibat dalam perilaku proaktif. 

Perilaku proaktif menurut Robbins, S.P, & Judge, T.A. (2013) adalah perilaku 

yang dilakukan karyawan untuk mengambil inisiatif dan tindakan untuk 

meningkatkan kinerja organisasi Perilaku proaktif dapat berupa Mencari peluang 

untuk meningkatkan kinerja organisasi, Mengambil inisiatif untuk menyelesaikan 

masalah, Mendorong perubahan yang positif. Hal ini dapat memberikan manfaat 

bagi organisasi untuk Meningkatkan kinerja organisasi, Meningkatkan inovasi, 

Meningkatkan kepuasan karyawan. 

PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) adalah salah satu perusahaan terbesar 

di Indonesia yang dimiliki oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Sejak tahun 

1994, perusahaan umum ini telah beralih ke perusahaan perseroan. Banyak orang 

yang memiliki intelektual dan kredibilitas yang jelas telah memimpin PT. PLN 

(Persero). 

PT. PLN (Persero) adalah PT. PLN atau Perusahaan Listrik Negara merupakan 

sebuah perusahaan milik BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang bergerak pada 

bidang sektor usaha kelistrikan indonesia. Perusahaan ini dipimpin oleh seorang 

direktur utama yaitu Nur Pamudji dimana sebelumnya ia dilantik sebagai Menteri 

BUMN Ketenaga Listrikan di Indonesia pada akhir abad ke-19. PT.PLN 
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(Persero) memberikan pelayanan seperti pemasangan instalasi listrik baru, 

pelayanan gangguan listrik, dan perubahan daya. PT. PLN adalah salah satu 

perusahaan yang menyediakan pelayanan publik di Indonesia terus berorientasi 

untuk terus melakukan perbaikan guna memberikan kepuasan kepada pelanggan. 

PT. PLN (persero) merupakan Salah satu perusahaan yang telah menerapkan 

sistem IT terutama di PT. PLN (persero) WS2JB Rayon Ampera Palembang. PT. 

PLN (persero) WS2JB Rayon Ampera Palembang memiliki beberapa aplikasi 

pendukung dalam beroperasi bisnisnya seperti ESS (Employe Self Service), AP2T 

(Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpusat), EIS AP2T (Executive Information 

System) Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpusat, AMS (Aplikasi Manajemen 

Surat), Absensi, APKT (Aplikasi Pengaduan dan Keluhan), APD Channel (Alat 

Pelindung Diri), PUSDIKLAT PLN (Pusat Pendidikan dan Pelatihan) PLN, yang 

berperan sebagai unit pendukung bagi penyelengaraan fungsi operasional 

perusahaan dalam aktivitas pengelolahan dan pengembangan sistem informasi dan 

memanfaatkan sumber daya secara efektif dan efisien untuk kebutuhan lingkungan 

PT. PLN (persero) WS2JB Rayon Ampera Palembang. 

Sumber daya pekerjaan merupakan faktor penting yang menentukan kinerja 

PT. PLN Persero Rayon Ampera. Dalam hal ini, sumber daya pekerjaan yang 

dimiliki oleh PT. PLN Persero Rayon Ampera sebagai berikut : 

Variasi Keahlian dapat memberikan manfaat bagi PT. PLN Persero Rayon 

Ampera, diantaranya adalah Meningkatkan produktivitas dan efisiensi, 

meningkatkan kualitas layanan, meningkatkan inovasi, serta meningkatkan daya 

saing, otonomi dapat berupa pemberian otonomi kepada pekerja, peningkatan 

pengambbilan keputusan, peningkatan rasa memiliki, kesempatan berkembang 

dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja, meningkatkan keterampilan dan 
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pengetahuan, meningkatkan kepuasan kerja, meningkatkan retensi karyawan. 
 

Dalam riset ini penulis melakukan penelitian di PT. PLN Persero Rayon 

Ampera dimana karyawan berjumlah 121 orang, berdasarkan survei dan kuesioner 

terkait dengan sumber daya pekerjaan, keterikatan kerja, dan perilaku proaktif 

mencakup pentingnya memahami bagaimana faktor- faktor ini saling terkait dan 

mempengaruhi satu sama lain dalam konteks lingkungan kerja yang kompleks. 

PT. PLN Persero Rayon Ampera merupakan salah satu unit pelayanan PLN 

yang pendistribusian bertanggung jawab atas tenaga listrik di wilayah ampera, 

palembang. Ruang lingkup kerja PT. PLN Persero Rayon Ampera : Pelayanan 

Teknis, Pelayanan Pelanggan, Administrasi dan Keuangan, Pemasaran dan 

Penjualan, Keteknikan, SDM dan Umum, K3L (Keamanan, Kesehatan, 

Keselamatan, dan Lingkungan), Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan ( TJSL). 

Dengan demikian terkait dengan data yang tersedia, ada beberapa masalah yang 

terkait dengan sumber daya pekerjaan di PT PLN Persero Rayon Ampera, termasuk 

variasi keahlian yang kurang tepat, Otonomi yang tidak cukup,Kurangnya 

Kesempatan untuk Berinisiatif dan Berkembang dalam pelayanan teknis seperti 

: Ketidakcocokan Keahlian dengan Posisi: Banyak karyawan ditempatkan pada posisi 

yang tidak cocok dengan keahlian mereka. Hal ini dapat menghasilkan kinerja yang 

tidak memuaskan dan kualitas layanan yang buruk. Kekurangan Keahlian tertentu: 

Pelayanan teknis membutuhkan keterampilan tertentu. Hal ini dapat memperlambat 

pekerjaan dan meningkatkan risiko kesalahan. Kurangnya Pengembangan Keahlian: 

Karyawan tidak memiliki program pengembangan keahlian, yang membuat mereka 

tidak dapat mengikuti tren dan kemajuan teknologi terbaru dalam bidang pelayanan 

teknis. Sistem Rekrutmen yang Kurang Efektif: Sistem rekrutmen yang buruk dapat 

menyebabkan Perusahaan tidak mendapatkan 
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karyawan dengan keahlian yang tepat. Otonomi yang tidak cukup: Sentralisasi 

Pengambilan Keputusan: Jika pengambilan keputusan terlalu terpusat pada 

manajemen atas, proses pengambilan keputusan dan pelnye llelsaian masalah yang 

telpat waktul dapat telrtulnda, Ku lrangnya Ke lbe lbasan Be lke lrja: Ku lrangnya ke lbe lbasan 

bagi karyawan ulntulk me llaku lkan hal- hal baru l dan krelatif dapat me lnghambat 

ku lalitas layanan dan e lfisielnsi ope lrasional, Ku lrangnya Du lku lngan dari Atasan: 

Karyawan dapat me lrasa ragul-ragul  dalam me lngambil kelpu ltu lsan dan be lrtindak jika 

me lre lka tidak melne lrima du lku lngan dan arahan yang je llas dari atasan melre lka. 

Ku lrangnya Ke lse lmpatan u lntu lk Be lrinisiatif dan Be lrke lmbang: Buldaya Ke lrja yang 

Kulrang Me lndu lku lng Inisiatif: Jika buldaya ke lrja ke ltat dan tidak me lnghargai inisiatif 

individul, karyawan mu lngkin tidak mau l  me lncoba hal-hal barul, Minimnya Pe llu lang 

Pe lnge lmbangan Karir: Karyawan dapat me lrasa tidak te lrmotivasi dan tidak me lmiliki 

tulju lan karir yang je llas. Ku lrangnya Pe lnghargaan atas Pre lstasi: Karyawan dapat 

me lrasa tidak dihargai dan tidak telrmotivasi ulntu lk me lningkatkan kine lrja me lre lka. 

Olelh karelna itul pelrlul me lningkatkan produlktivitas, kulalitas layanan, inovasi, daya 

saing, motivasi, se lmangat ke lrja, krelativitas, kelpulasan ke lrja, dan relte lnsi karyawan. 

Keltelrikatan kelrja me lnulru lt (Bakke lr, A.B & Le litelr, M.P.2010), adalah tingkat 

keltelrlibatan karyawan dalam pelkelrjaannya. Keltelrikatan kelrja yang tinggi ditandai 

delngan pelrasaan e lnelrgi, keltelgu lhan, idelntifikasi, dan tuljulan yang te lrarah. Keltelrikatan 

kelrja yang tinggi dapat melningkatkan pelrilaku l proaktif karyawan karelna karyawan 

yang telrikat selcara elmosional delngan pelkelrjaannya lelbih celndelrulng u lntu lk melngambil 

inisiatif dan mellaku lkan pelru lbahan. Keltelrikatan ke lrja melru lpakan dimelnsi dasar 

motivasi intrinsik, yang melmpelrkulat pelrilaku l be lrorielntasi tuljulan dan keltelgulhan 

me lncapai tuljulan delngan selmangat tinggi, julga rasa antulsiasmel, selrta bangga telrhadap 

pelkelrjaan. Keltelrikatan ke lrja dapat ditingkatkan mellalu li 
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pelningkatan sulmbelr daya pelkelrjaan ( job relsoulrcels ), karelna faktor-faktor sulmbelr 

daya pelkelrjan dapat selcara intrinsik melmotivasi ulntulk melmelnulhi kelinginan dasar 

karyawan, atau l melmotivasi selcara elkstrinsik karelna belrkontribulsi ulntulk pe lncapaian 

tu ljulan kelrja. Olelh karelna keltelrikatan kelrja melrulpakan tingkatan tinggi dari elnelrgi, 

keltelgulhan, idelntifikasi dan tuljulan yang telrarah, maka akan melningkatkan pelrilaku l 

kelrja proaktif dalam konte lks insiatif pelrsonal. Keltika karyawan belrdeldikasi telrhadap 

pelkelrjaan dan sangat antulsias, maka celndelrulng le lbih te lrlibat dalam tindakan proaktif 

u lntulk melnjamin situlasi positif dan melngelmbangkannya lelbih baik. Ada Belbelrapa 

pelrmasalahan yang dihadapi olelh karyawan PT PLN Pelrselro Rayon Ampelra pada 

SDM dan U Lmu lm se lrta K3L, Selpelrti : Sistelm Pelkelrjaan dan Tulnjangan, Jam ke lrja yang 

tidak flelksibe ll dan tidak selsulai de lngan kelbultulhan karyawan, selpelrti jam kelrja malam 

yang panjang dan kulrangnya cu lti, Belban ke lrja yang tinggi karyawan selringkali, 

me lmiliki banyak tulgas yang dapat melmbulat melre lka lellah dan strelss, Gaji yang tidak 

kompeltitif, Gaji karyawan PT PLN Pelrse lro Rayon Ampelra biasanya le lbih relndah 

daripada pelrulsahaan lain dalam indulstri yang sama. Tulnjangan karyawan tidak 

melmadai u lntulk melmelnulhi kelbultulhan hidulp melrelka. Komulnikasi yang tidak e lfelktif 

manajelmeln dan karyawan tidak sellalul belrkomulnikasi delngan baik yang dapat 

melnyelbabkan kelsalahpahaman dan konflik, Hulbulngan kelrja yang tidak harmonis 

karyawan dapat melrasa strels dan tidak telrmotivasi karelna ku lrangnya kelrja sama dan 

rasa kellu larga, Keltidakadilan dalam melmpelrlakulkan karyawan selcara tidak adil keltika 

melrelka dipromosikan, ditransfelr, atau l dibe lrhe lntikan. Kelsellamatan dan Kelselhatan di 

te lmpat kelrja Kondisi ke lrja yang tidak aman telrmasu lk kulrangnya pelralatan dan 

proseldulr kelsellamatan yang me lmadai, yang dapat melmbahayakan kelselhatan karyawan. 

Lingkulngan ke lrja yang tidak selhat telrmasulk paparan te lrhadap kelbisingan dan bahan 

kimia belrbahaya yang dapat melmbahayakan kelselhatan 
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karyawan. Ku lrangnya program ke lselhatan ke lrja ju lga telrmasulk kulrangnya program 

kelselhatan kelrja yang me lmadai ulntulk melnjaga kelse lhatan karyawan, Karir dan 

Pe lningkatan Diri Pellulang karir yang telrbatas Karyawan tidak me lmiliki pellulang 

karir yang je llas yang dapat me lmbu lat melrelka tidak telrmotivasi, Kulrangnya 

ke lse lmpatan ulntulk pe lnge lmbangan diri Program pe llatihan dan pe lnge lmbangan tidak 

adanya program pe llatihan dan pe lngelmbangan diri yang culkulp u lntu lk karyawan, 

Pe lnilaian kinelrja yang tidak obje lktif dan tidak transparan dapat me lnye lbabkan 

ke ltidakpulasan karyawan, Ku lrangnya pe lnghargaan telrhadap karyawan Pe lrulsahaan 

mulngkin tidak melmbelrikan pe lnghargaan kelpada karyawan atas kinelrja me lre lka 

yang dapat me lngu lrangi motivasi me lrelka. 

Delngan ulraian diatas telrkait hulbulngan antara sulmbelr daya pelkelrjaan dan 

keltelrikatan kelrja pada PT. PLN Pelrselro Rayon Ampelra haruls melngatasi masalah 

selpelrti : pe lrlul melningkatkan fle lksibilitas sistelm kelrja dan melmbelrikan gaji yang 

kompeltitif, Melningkatkan kelmampu lan karyawan ulntulk belrkomulnikasi dan 

me lmbangu ln hulbulngan ke lrja yang lelbih baik melmbelrikan pellulang karir dan 

pelngelmbangan diri yang lelbih baik mellaluli lingkulngan ke lrja yang aman dan selhat, 

Melningkatkan fasilitas kantor dan melmbelrikan pelnghargaan kelpada karyawan. PT 

PLN Pelrselro Rayon Ampelra dapat melningkatkan kine lrja karyawan dan melncapai 

tuljulan pelrulsahaan de lngan melngatasi pelrmasalahan telrselbu lt. PT. PLN Pelrselro Rayon 

Ampe lra pelrlu l melningkatkan sulmbelr daya pelkelrjaan dan ke ltelrikatan ke lrja gulna ulntulk 

melningkatkan kine lrja karyawan dapat mellaluli me ldiasi pelrilaku l proaktif. 

Pelrilaku l Proaktif Melnulrult Robbins, S.P, & Juldgel, T.A. (2013), Pelrilaku l proaktif 

adalah pelrilaku l yang dimullai dari diri selndiri, tindakan antisipatif yang belrtuljulan 

melngulbah situlasi atau l  diri se lndiri. Belbelrapa pelrmasalahan yang dihadapi olelh 

Pelrilaku l proaktif pelnting bagi organisasi karelna dapat melningkatkan kine lrja, 
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inovasi, dan kelpulasan kelrja karyawan. Telori pelrilaku l proaktif (proactivel  belhavior) 

me lnyatakan bahwa karyawan yang belrpelrilakul proaktif akan melngambil inisiatif 

u lntulk mellaku lkan pelrulbahan ataul pelrbaikan dalam pelkelrjaan me lrelka. Pelrilaku l  

proaktif dapat didelfinisikan selbagai tindakan yang diambil olelh karyawan ulntulk 

melngantisipasi dan melngatasi pelrulbahan atau l tantangan dalam pelkelrjaan me lrelka. 

Karyawan yang belrpelrilaku l proaktif akan lelbih ce lndelru lng ulntulk me lngambil risiko, 

bellajar hal-hal baru l, dan melncari pellulang ulntulk melningkatkan kinelrja me lrelka. 

Be lbelrapa pelrmasalahan yang dihadapi PT. PLN Pelrselro Rayon Ampelra adalah 

kulrangnya inisiatif dan krelatifitas karyawan, karyawan kulrang melnulnjulkkan 

kelinginan ulntulk me lngambil alih tu lgas dan melnyellelsaikan masalah tanpa me lminta 

izin, Kulrangnya ide l inovatif ulntulk melningkatkan elfisielnsi dan kine lrja di telmpat kelrja, 

Karyawan hanya fokuls pada pelkelrjaan yang tellah melrelka belrikan dan tidak me lncari 

cara lain ulntulk me llakulkannya, Kulrangnya kelmampulan ulntulk antisipasi melmbu lat 

karyawan tidak dapat melngantisipasi masalah yang mulngkin telrjadi di masa delpan. 

Melre lka julga tidak melmiliki pelrelncanaan dan pelrsiapan yang dipelrlulkan ulntulk 

melnghadapi keladaan yang tidak telrdulga. 

Melskipuln melrelka tahu l apa yang haruls dilakulkan, teltapi karyawan selring telrjelbak 

dalam situlasi relaktif di mana melrelka haru ls melnyellelsaikan masalah, Kulrangnya 

kelbelraniannya ulntulk me lncoba hal baru l dan me lngambil risiko dan me lncoba hal-hal 

baru l karyawan selring kali melnulnggul instrulksi dari atasan selbellulm melngambil 

Tindakan, kulrangnya kelmampulan belradaptasi karyawan delngan pelrulbahan dan situ lasi 

barul, kulrangnya fle lksibilitas dan keltelrbulkaan telrhadap idel-idel  baru l dan kulrangnya 

ke lmampu lan me lngambil Kelpultu lsan, karyawan su llit melngambil kelpultu lsan se lndiri, 

bahkan dalam situ lasi yang seldelrhana. Telrlalul be lrgantu lng pada orang lain ulntulk 

me lmbu lat kelpultulsan dan tidak pelrcaya pada 
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kelmampu lan selndiri ulntulk me lmbu lat Ke lpultulsan. 

 
Pelrilaku l proaktif dapat didelfinisikan selbagai tindakan yang diambil olelh karyawan 

u lntulk melngantisipasi dan melngatasi pelru lbahan atau l  tantangan dalam pelke lrjaan 

me lrelka. Karyawan yang belrpelrilakul proaktif akan lelbih celndelru lng u lntu lk melngambil 

risiko, bellajar hal-hal barul, dan melncari pellulang ulntulk melningkatkan kinelrja melrelka. 

PT PLN Pelrse lro Rayon Ampelra haruls me lnangani masalah ini delngan melmbelrikan 

pellatihan dan pelngelmbangan diri ulntulk melningkatkan inisiatif, krelativitas, dan 

ke lmampu lan antisipasi karyawan. melmbelrikan kelselmpatan kelpada karyawan ulntulk 

me lmbu lat kelpu ltulsan selndiri dan me lndorong melre lka ulntulk me lncoba hal-hal barul. 

Melngatasi masalah ini akan melmu lngkinkan PT PLN Pelrselro Rayon Ampelra ulntulk 

melningkatkan kine lrja karyawan dan me lncapai tulju lan pelrulsahaan. Olelh karelna itul, 

pelnelliti telrtarik ulntulk melnelliti dan melmahami telntang 

“ Pengaruh Sumber Daya Pekerjaan Dengan Keterikatan Kerja Sebagai 

Mediasi Terhadap Perilaku Proaktif pada PT. Perusahaan Listrik Negara 

(PLN) Persero Rayon Ampera”. 
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1.2. RUMUSAN MASALAH 

 

Be lrdasarkan Latar Be llakang, maka ru lmu lsan masalah dalam pe lne llitian ini 

adalah : 

1. Apakah telrdapat Pelngarulh Sulmbelr Daya Pe lke lrjaan telrhadap Pe lrilaku l 

Proaktif pada PT. PLN Pelrselro Rayon Ampe lra? 

2. Apakah telrdapat pe lngaru lh sulmbelr daya pe lke lrjaan telrhadap Ke lte lrikatan 

Ke lrja pada PT. PLNPelrse lro Rayon Ampe lra? 

3. Apakah telrdapat Pelngarulh Ke lte lrikatan Ke lrja telrhadap Pe lrilaku l  Proaktif pada 

PT.PLN Pelrselro Rayon Ampelra? 

4. Apakah telrdapat pe lngarulh Ke lte lrikatan Ke lrja Me lme ldiasi Sulmbelr Daya 

Pe lke lrjaan de lngan Pe lrilaku l Proaktif pada PT. PLN Pe lrse lro Rayon Ampelra? 

 

 
1.3. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

 

Pe lne llitian ini dilaku lkan u lntu lk mellihat pelngarulh su lmbelr daya pe lke lrjaan 

de lngan ke lte lrikatan ke lrja se lbagai me ldiasi te lrhadap pe lrilaku l proaktif. 

 

 
1.4. TUJUAN PENELITIAN 

 

Belrdasarkan rulmu lsan masalah, maka tulju lan Pe lne llitian dalam pe lne llitian ini 

adalah : 

1. ULntulk Me lnge ltahu li Apakah telrdapat Pelngarulh Su lmbe lr Daya Pelkelrjaan 

telrhadap Pelrilaku l Proaktif pada PT. PLN Pelrse lro Rayon Ampe lra. 

2. ULntulk Me lngeltahu li Apakah telrdapat Pelngarulh Su lmbelr daya pe lkelrjaan 

telrhadap Ke lte lrikatan pe lke lrjaan pada PT. PLN Pelrse lro Rayon Ampelra. 

3. ULntulk Me lngeltahu li Apakah telrdapat Pelngarulh Keltelrikatan kelrja telrhadap 

Pelrilakul Proaktif pada PT. PLN Pelrselro Rayon Ampe lra. 
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4. ULntulk Me lnge ltahu li Apakah telrdapat Pelngarulh Ke ltelrikatan Ke lrja Me lme ldiasi 

hulbulngan Su lmbelr Daya Pe lkelrjaan de lngan Pelrilaku l Proaktif pada PT. PLN 

Pelrselro Rayon Ampelra. 

 
 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 
 

Manfaat yang diharapkan dari Pe lne llitian Ini adalah Se lbagai Be lriku lt : 

 
1.5.1 Manfaat Bagi Penulis 

 

Melnambah pe lnge ltahulan me lnge lnai ilmu l manaje lme ln khu lsu lsnya me lnge lnai 

kompe lte lnsi me lnge lnai su lmbelr daya manu lsia. Melnambah pe lnge ltahulan me lnge lnai 

su lmbelr daya pe lke lrjaan dalam hulbulngannya de lngan ke lte lrikatan ke lrja se lbagai 

me ldiasi te lrhadap pe lrilaku l proaktif. 

1.5.2 Manfaat Bagi Perusahaan 

 

Diharapkan bagi PT. PLN Pelrselro Rayon Ampe lra dapat digulnakan se lbagai 

pe ldoman pe lngambilan ke lbijakan se lhu lbu lngan de lngan pe lningkatan kompe lte lnsi 

su lmbelr daya pe lke lrjaan dalam hulbulngannya de lngan ke lte lrikatan ke lrja se lbagai 

me ldiasi te lrhadap pe lrilaku l proaktif. 

 
1.6 Sistematika Penulisan 

 

Gu lna me lmuldahkan dalam pe lmbahasan, maka sistelmatika pe lnullisan dalam 

pelnellitian ini dapat disajikan selbagai belrikult : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Pe lndahullulan te lrdiri dari latar bellakang masalah, rulmulsan masalah, 

tuljulandan manfaat pelne llitian dan siste lmatika skripsi. 

 



 

 

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tinjau lan pulstaka be lrisikan telntang landasan telori yang digulnakan 

dalam pe lne llitian, pe lne llitian telrdahu llu l yang re lle lvan, kelrangka pelmikir, 

dan hipote lsis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Bab ini melmbahas telntang me ltodel pe lne llitian, pelmbahasan telrdiri dari 

je lnis data dan su lmbe lr data, popullasi, sampe ll dan te lknik analisis data, 

dan te lknik pelngu lmpu llan data, se lrta delfinisi ope lrasional variabe ll. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Bab ini me lmbahas telntang hasil pe lne llitian dan pe lmbahasan. Hasil 

pelnellitian me lmaparkan telntang hasil-hasil yang dipelrolelh dari 

pelnellitian. Adapuln pe lmbahasan yang dipaparkan telrkait delngan hasil 

pe lne llitian dan telori se lrta pe lne llitian telrdahu llu l yang relle lvan. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 


